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Abstrak

EVALUASI KESESUAIAN DAN PENGEMBANGAN PARAMETER
DESAIN SEKOLAH DASAR RISHA BERDASARKAN SURAT EDARAN
DIREKTORAT JENDERAL CIPTA KARYA NO. 47 TAHUN 2020
TENTANG PETUNJUK TEKNIS STANDARDISASI DESAIN DAN
PENILAIAN KERUSAKAN SEKOLAH DAN MADRASAH

Oleh
Farhan Auliya
NPM: 2017420130

Kementerian PUPR melalui PUSLITBANGKIM telah mengeluarkan dan mengembangkan
teknologi struktur prapabrikasi dengan sistem knock down yang dikenal dengan sebutan RISHA
(Rumah Instan Sederhana Sehat). RISHA terdiri dari tiga buah panel yaitu panel P1, panel P2 dan
panel P3 serta mempunyai komponen struktural dengan ukuran yang terbatas yaitu 1,80 m dan 3,00
m. Dalam pengembangannya, teknologi RISHA diproyeksikan agar dapat dimodifikasi sebagai
bangunan prapabrikasi selain hunian, salah satunya sekolah. Hal ini juga didukung oleh urgensi
pemerintah untuk melakukan percepatan pembangunan dan rehabilitasi sekolah di Indonesia,
terutama sekolah dasar (SD) pada kawasan pascabencana dan rawan gempa. Hingga tahun 2021,
tercatat 240 sekolah sudah dibangun dengan teknologi RISHA. QOleh karena itu, Direktorat Jenderal
Cipta Karya menetapkan standardisasi desain sekolah RISHA yang diatur dalam SE DJCK PUPR
No. 47 tahun 2020. Dalam kasus ini terdapat anomali, dimana seharusnya standardisasi desain
dirumuskan terlebih dahulu untuk dijadikan acuan dalam merancang suatu bangunan, sedangkan
dalam kasus ini sudah banyak sekolah RISHA yang dibangun sebelum standardisasi desain.
Dilakukan modifikasi penggunaan RISHA yang saat ini memiliki modul maksimal 3,00 m x 3,00 m
untuk dapat memenuhi modul standar ruang kelas SD yang ditetapkan oleh BSNP yaitu 7,00 m x
8,00 m. Oleh karena itu, penelitian ini-bertujuan untuk meninjau kesesuaian dan pengembangan
parameter desain SD RISHA berdasarkan SE DJCK PUPR No. 47 tahun 2020 pada bangunan SD
RISHA yang sudah dibangun. Penelitian ini adalah penelitian evaluatif yang menggunakan metode
kualitatif-kuantitatif. Pengumpulan data sekunder secara kualitatif dari studi pustaka berupa standar
dan kriteria ruang SD, sedangkan pengambilan data primer dari hasil wawancara dan observasi
langsung berupa 5 studi kasus SD RISHA, 1 studi kasus berada di Kabupaten Cianjur dan dibangun
prastandardisasi desain, sedangkan 4 studi kasus berada di Provinsi Sumatera Utara dan dibangun
pascastandardisasi desain. Setelah itu dilakukan evaluasi kesesuaian parameter desain SD RISHA
pada kelima studi kasus secara kuantitatif. Hasilnya adalah rata-rata tingkat kesesuaian parameter
desain SD RISHA pada kelima studi kasus adalah 58%. Dari 80 persyaratan pada parameter desain,
rata-rata pemenuhannya berada pada 46,4 persyaratan. 57% dari keseluruhan parameter desain
dinilai cukup detail dan tidak perlu dikembangkan, 20% dari keseluruhan parameter desain perlu
dikembangkan, 18% dari keseluruhan parameter desain perlu dievaluasi dan dikembangkan, 5% dari
keseluruhan parameter desain kontradiktif antara satu sama lainnya. Hasil kajian tersebut kemudian
dijadikan dasar untuk mengembangkan parameter desain SD RISHA, dimana sebanyak 43%
persyaratan pada parameter desain dikembangkan berdasarkan kajian berbagai standar SD.

Kata-kata kunci: evaluasi, pengembangan parameter, RISHA, sekolah dasar, standardisasi desain



Abstract

EVALUATION OF SUITABILITY AND DEVELOPMENT OF RISHA
ELEMENTARY SCHOOL DESIGN PARAMETERS BASED ON SURAT
EDARAN DIREKTORAT JENDERAL CIPTA KARYA NO. 47 OF 2020
CONCERNING TECHNICAL GUIDELINES FOR DESIGN
STANDARDIZATION AND ASSESSMENT OF DAMAGE TO SCHOOLS
AND MADRASAS

by
Farhan Auliya
NPM: 2017420130

The Ministry of Public Work through PUSLITBANGKIM has issued and developed
technology for prefabricated structures with a knock down system known as RISHA (Rumah Instan
Sederhana Sehat). RISHA consists of three panels, namely panel P1, panel P2 and panel P3 and has
structural components with a limited size of 1.80 m and 3.00 m. In its development, RISHA is
projected so that it can be modified as a prefabricated building other than residential, one of which
is school. This is also supported by the urgency of the government to accelerate the construction
and rehabilitation of schools in Indonesia, especially elementary schools (SD) in post-disaster and
earthquake-prone areas. Until 2021, 240 schools have been built using RISHA technology.
Therefore, Direktorat Jenderal Cipta Karya stipulates the standardization of RISHA school designs
which is regulated in the SE DJCK PUPR No. 47 of 2020. In this case there is an anomaly, where
design standardization should be formulated first to be used as a reference in designing a building,
whereas in this case many RISHA schools were built before design standardization. Modifications
were made to the use of RISHA which currently has a maximum module of 3.00 m x 3.00 m to be
able to meet the standard module for elementary school classrooms set by BSNP which is 7.00 m x
8.00 m. Therefore, this study will review the suitability and development of RISHA elementary school
design parameters based on SE DJCK PUPR No. 47 of 2020 on the RISHA elementary school
building that has been built. This is an evaluative research that uses qualitative-quantitative
methods. Secondary data collection from qualitative literature study of elementary school room
standards and criteria, while primary data collection from interviews and direct observation in the
form of 5 case studies of RISHA elementary schools, 1 case study located in Cianjur Regency and
was built prior to the design standardization, while 4 case studies were in North Sumatra Province
and were built after design standardization. After that, a quantitative evaluation of the suitability of
the RISHA elementary school design parameters was carried out in the five case studies. The result
is that the average level of conformity of the RISHA elementary school design parameters in the five
case studies is 58%. Of the 80 requirements on the design parameters, the average fulfillment is at
46.4 requirements. 57% of the design parameters were considered detailed enough and did not need
to be futher developed, 20% of the design parameters needed to be developed, 18% of the design
parameters needed to be evaluated and developed, 5% of the design parameters were contradictory
to each other. The results of the study were then used as the basis for developing design parameters
of RISHA elementary school, where as many as 43% of the requirements on the design parameters
were developed based on studies of various elementary school standards.

Keywords: evaluation, elementary school, parameter development, RISHA, design standardization
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) melalui Pusat
Penelitian dan Pengembangan (PUSLITBANG) Permukiman yang sekarang berubah nama
menjadi Bina Teknik Permukiman dan Perumahan (BINTEK) telah mengeluarkan dan
mengembangkan teknologi konstruksi inovatif yang dikenal dengan sebutan RISHA
(Rumah Instan Sederhana Sehat Aman) sejak tahun 2004. Menurut website' resmi
PUSLITBANG, teknologi RISHA adalah suatu upaya penyediaan perumahan yang cepat
dan berkualitas baik (layak) sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI), serta dapat
diproduksi dengan cepat dan mudah. Inovasi tersebut berupa rancangan teknologi
konstruksi bangunan rumah tinggal dengan desain modular dan komponen yang kompak
serta menggunakan sistem bongkar pasang (knock-down) dan disediakan secara
prapabrikasi.

RISHA merupakan sistem struktur prapabrikasi siap pakai dan siap bangun yang
terdiri dari tiga buah panel, yakni panel P1, panel P2, dan panel P3 seperti dapat dilihat
pada gambar 1-1. Keunggulan RISHA ada pada komponen panelnya yang ringan, tidak
memerlukan alat berat dalam pengerjaannya, pemasangannya yang cepat serta struktur
bangunan dirakit di lapangan dengan sambungan mur baut tanpa pengecoran di lapangan?.
Hal ini memungkinkan pengerjaan dapat dilaksanakan dengan tenaga kerja seefektif
mungkin. Ketiga jenis panel ini memiliki fungsi dan kegunaan menyalurkan beban dan
sebagai elemen struktur, serta dapat disusun menjadi tiga jenis modul dengan ukuran

berbeda. Meskipun demikian, komponen struktural ini dapat mempengaruhi dimensi dan
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Gambar 1-1 Panel dan modul struktur RISHA
Sumber: PUPR, 2021

bentuk ruang yang digunakan.

http://elearning.litbang.pu.go.id/modul/risha. Diakses pada 24 Oktober 2021, pk. 20:00
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Dalam pengembangannya, teknologi RISHA diproyeksikan agar dapat dimodifikasi
sebagai bangunan prapabrikasi selain hunian, antara lain puskesmas, bangunan kantor, dan
sekolah. Pada Sidang Kabinet Paripurna tanggal 18 Juli 2018 di Bogor, Kementerian PUPR
mendapat amanah tambahan dari Presiden Joko Widodo untuk melaksanakan kegiatan
pembangunan, rehabilitasi dan renovasi sarana dan prasarana pendidikan guna menunjang
penguatan SDM di Indonesia (PUPR, 2020). Menindaklanjuti hasil sidang tersebut,
Presiden telah menerbitkan Peraturan Presiden (Perpres) No. 43 tahun 2019 untuk
mendorong peningkatan kualitas pendidikan melalui pemenuhan kebutuhan prasarana
pendidikan. Pemerintah melalui Kementerian PUPR menargetkan pembangunan dan
rehabilitasi hingga 10.000 sekolah dalam periode 2019 - 2024, agar para siswa mendapat
ilmu dengan baik pasca berakhirnya pandemi COVID-19°. Melihat kebutuhan
pembangunan yang tinggi dengan tuntutan penanganan yang membutuhkan kecepatan dan
ketepatan, Kementerian PUPR menggunakan teknologi RISHA sebagai alternatif
pembangunan sekolah sejak tahun 2017. Penggunaan teknologi RISHA pada bangunan
sekolah ini dikarenakan banyaknya sekolah di Indonesia yang mengalami rusak berat
akibat bencana gempa, anak-anak bersekolah di bangunan yang tidak layak, sehingga butuh
pembangunan dan rehabilitasi secara cepat. Berdasarkan data Ditjen Cipta Karya PUPR?,
hingga 2021 tercatat 240 sekolah sudah dibangundengan teknologi RISHA, terutama pada
kawasan pascabencana alam atau rawan gempa. Di Provinsi-Jawa Barat, khususnya di
Kabupaten Cianjur, SDN Budibakti dibangun pada tahun 2020 sebagai proyek percontohan
sekolah dengan teknologi RISHA (gambar- 1-2). Prasarana dalam sekolah ini cukup

sederhana, yaitu 2 massa yang terdiri dari total 6 ruang kelas, serta 1 massa toilet.

T

Gambar 1-2 SDN Budibakti Cianjur
Sumber: Dokumentasi pribadi

3 https://setkab.go.id/pemerintah-targetkan-pembangunan-dan-rehabilitasi-10-000-sekolah-maupun-madrasah-
periode-2019-2024/. Diakses pada 24 Oktober 2021, pk. 21:30
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Melihat perkembangan pembangunan sekolah dengan teknologi RISHA mulai
banyak dilakukan, Kementerian PUPR melalui Direktorat Jenderal Cipta Karya telah
menetapkan standardisasi desain sarana dan prasarana sekolah dasar dengan teknologi
RISHA yang diatur pada Surat Edaran Ditjen Cipta Karya (DJCK) No. 47 tahun 2020
tentang Petunjuk Teknis Standardisasi Desain dan Penilaian Kerusakan Sekolah dan
Madrasah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Asosiasi Aplikator Teknologi
Sistem Panel Indonesia (ARTELINDOQO), perumusan standardisasi desain sekolah RISHA
didasari dan dikembangkan dari desain proyek percontohan SDN Budibakti Cianjur. Dalam
kasus ini terdapat anomali, dimana seharusnya standardisasi desain dirumuskan terlebih
dahulu untuk dijadikan acuan dalam merancang suatu bangunan, sedangkan dalam kasus
ini proyek percontohan dibangun terlebih dahulu untuk dijadikan acuan perumusan
kembangan standardisasi desain. Banyak sekolah RISHA sejak tahun 2017 yang sudah
dibangun tanpa standardisasi desain, mengingat standar tersebut baru dirumuskan pada
tahun 2020.
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Gambar 1-3 Denah ruang kelas SD RISHA
Sumber: PUPR, 2021

Kombinasi komponen struktural RISHA saat ini hanya menghasilkan grid dengan
bentang 3,00 m dan 1,80 m, sehingga mengakibatkan terbentuknya program ruang yang
juga terbatas (Slamat, 2019). Pada penelitian tersebut, dilakukan pengamatan dan analisis

terhadap objek studi Kampung Deret Petogogan, Jakarta Selatan. Terdapat berbagai



ketidaksesuaian yang muncul dari segi dimensi ruang dan hubungan antar ruang dengan
jumlah penghuni rumah. Dalam kasus sekolah, kombinasi komponen struktural RISHA
yang terbatas dapat mempengaruhi dimensi ruang serta hubungan antar ruang yang
tentunya tidak dapat disamakan dengan fungsi hunian, yang saat ini memiliki modul
maksimal 3,00 m x 3,00 m. Oleh karena itu, dapat dilihat pada denah standardisasi desain
sekolah RISHA yang ada pada gambar 1-3, dilakukan modifikasi penggunaan komponen
struktural RISHA pada sekolah untuk memenuhi modul standar ruang kelas yaitu 7,80 m x
7,80 m untuk kapasitas 28 siswa pada sekolah dasar. Modifikasi penggunaan struktur
RISHA ini perlu dikaji terkait kekuatan struktur, rasio bangunan dan lahan, serta standar

ruang sekolah lainnya.

Sampai dengan tahun 2021, sekolah dengan teknologi RISHA yang sudah dibangun
oleh Kementerian PUPR seluruhnya merupakan satuan pendidikan formal. Setiap satuan
pendidikan formal harus memenuhi standar sarana dan prasarana yang telah ditetapkan oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang merupakan lembaga independen yang
bernaung dibawah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Standar
sarana dan prasarana sekolah negeri yang dikembangkan oleh BSNP diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI'No. 24 tahun 2007, berlaku efektif dan mengikat
semua satuan pendidikan secara nasional. Meskipun sudah terdapat standardisasi sarana
dan prasarana pendidikan, nyatanya masih banyak sekolah di Indonesia yang belum
mengikuti standar tersebut. Berdasarkan data statistik pendidikan Indonesia tahun 2020°,
pada tabel 1-1 dapat dilihat jenjang sekolah dengan tingkat kerusakan ruang kelas tertinggi
adalah sekolah dasar, dengan persentase ruang kelas rusak ringan/sedang mencapai 78,79
persen, serta persentase ruang kelas rusak berat mencapai 7,53 persen di tahun 2020. Hal
ini sangat disayangkan karena sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan dengan jumlah
peserta didik dan sekolah terbanyak di Indonesia, mencapai 149.435 sekolah (Tabel 1-2)
dan 25.203.400 peserta didik di tahun 2020 (Tabel 1-3). Selain itu, tabel 1-2 juga
menyatakan persentase pertumbuhan sekolah dasar merupakan yang paling kecil dibanding

jenjang pendidikan lain meski memiliki jumlah peserta didik yang jauh lebih banyak.

5 Potret Pendidikan Indonesia — Statistik Pendidikan 2020 (Badan Pusat Statistik, 2021)



Tabel 1-1 Persentase kondisi ruang kelas menurut jenjang pendidikan

. Tahun Ajaran 2018/2019 Tahun Ajaran 2019/2020
P:r::jirl](in Baik Rusak Rusak Baik Rusak Rusak
Ringan/Sedang Berat Ringan/Sedang Berat
SD 27,40 63,91 8,69 13,59 78,79 7,63
SMP 31,28 61,32 7,40 17,13 77,53 5,35
SMA 44,53 51,36 4,12 27,10 70,20 2,70
SMK 47,35 50,78 1,87 29,88 68,62 1,50
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021
Tabel 1-2 Jumlah sekolah menurut jenjang pendidikan
Status Jumlah Sekolah Persentase Pertumbuhan Sekolah
Sekolah 2018/2019 2019/2020 2018/2019 2019/2020
SD 148.673 149.435 0,29 0,51
SMP 39.637 40.559 1,74 2,33
SMA 13.692 13.939 1,46 1,80
SMK 14.064 14.301 2,58 1,69
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021
Tabel 1-3 Jumlah peserta didik menurut jenjang Pendidikan
Jenjang Tahun Ajaran
Pendidikan 2017/2018 2018/2019 2019/2020
SD 25.486.500 25.382.200 25.203.400
SMP 10.125.700 9.981.200 10.112.000
SMA 4.783.600 4.845.100 4.976.100
SMK 4.904.000 5.009.300 5.249.200

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021

Dari data statistik diatas dapat dilihat urgensi akan pembangunan dan rehabilitasi
sarana dan prasarana sekolah dasar sesuai standar untuk menunjang kenyamanan belajar,
mengingat jangka waktu belajar di sekolah dasar adalah yang paling lama dibanding
jenjang pendidikan lainnya. Akan tetapi, standar sarana dan prasarana sekolah dasar yang
telah dibuat oleh BSNP merujuk kepada pembangunan sekolah dengan teknologi
konstruksi konvensional, yang mana luasan, dimensi, dan bentuk ruangnya lebih mudah
untuk disesuaikan. Dalam standardisasi desain sekolah dasar RISHA berdasarkan Surat
Edaran DJCK No. 47 tahun 2020, masih banyak parameter yang belum diatur terkait
standar minimal sarana dan prasarana sesuai standar BSNP, yang merupakan kebutuhan
ruang mendasar untuk kegiatan belajar mengajar. Sudah banyak pula sekolah yang

dibangun dengan teknologi RISHA sebelum dirumuskannya standardisasi desain, dimana




dilakukan penyesuaian dan interpretasi tersendiri oleh pihak perencana terhadap standar
ruang sekolah RISHA. Oleh karena itu, dengan perkembangan dan tuntutan penggunaan
teknologi RISHA untuk percepatan pembangunan sekolah, perlu ditinjau kesesuaian dan
pengembangan parameter desain sekolah RISHA (berdasarkan Surat Edaran DJCK No. 47
tahun 2020) pada bangunan sekolah dasar RISHA yang sudah dibangun.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditentukan pertanyaan penelitian sebagai berikut.

a. Sejauh mana kesesuaian penerapan parameter desain sekolah RISHA berdasarkan
Surat Edaran Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian PUPR No. 47 tahun 2020
pada bangunan sekolah dasar RISHA yang sudah dibangun?

b. Bagaimana parameter desain sekolah RISHA tersebut dapat dikembangkan

berdasarkan kajian berbagai standar serupa?

1.3. Tujuan Penelitian

Dari pertanyaan penelitian, dapat ditentukan tujuan penelitian sebagai berikut.

a. Mengkaji tingkat kesesuaian parameter desain sekolah RISHA pada bangunan
sekolah dasar RISHA yang telah dibangun baik sebelum maupun sesudah Surat
Edaran DJCK No. 47 tahun 2020 diberlakukan.

b. Mengembangkan parameter desain sekolah dasar RISHA yang telah dirumuskan
dalam Surat Edaran DJCK No. 47 tahun 2020 berdasarkan hasil kajian poin a, serta
standar umum sarana dan prasarana sekolah, standardisasi desain sekolah dasar
konvensional, standar dimensi perabot ruang sekolah, standar spasial arsitektur, serta

standar antropometri dan ergonomi orang Indonesia.

Hasil dari kajian tersebut akan dirumuskan menjadi rekomendasi untuk
pengembangan parameter standardisasi desain sekolah RISHA oleh Kementerian PUPR

atau pengembangan standar sarana dan prasarana sekolah oleh BSNP.

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk tim Bina Teknik Perumahan dan
Permukiman (BINTEK), Direktorat Jenderal Cipta Karya serta Direktorat Prasarana

Strategis PUPR untuk memperkaya dan mengembangkan teknologi RISHA untuk sekolah.



Penelitian ini juga dapat bermanfaat bagi tim BSNP sebagai masukan untuk perbaikan dan

peningkatan standar sarana dan prasarana sekolah berteknologi RISHA di Indonesia.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan membatasi ruang lingkup penelitian yang

disesuaikan dengan manfaat dan tujuan penelitian, serta waktu yang disediakan untuk

membuat penelitian ini.

a. Sekolah yang dijadikan acuan dalam perumusan standardisasi desain sekolah
RISHA dalam Surat Edaran Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian PUPR No.
47 tahun 2020 adalah SDN Budibakti Cianjur.

b. Sekolah yang dibangun setelah diberlakukan standardisasi desain sekolah RISHA

dalam Surat Edaran Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian PUPR No. 47
tahun 2020 adalah SDN Pulopakat 1l, SDN Sanggaran I, SDN Sanggaran Il, SDN

Lumban Garaga. Keempat sekolah ini dibangun di Provinsi Sumatra Utara.

c. Standar pendukung yang digunakan untuk meneliti kesesuaian dan pengembangan

standardisasi desain sekolah dasar RISHA dalam Surat Edaran Direktorat Jenderal
Cipta Karya Kementerian PUPR No. 47 tahun 2020 terdiri dari:

1.

Standar minimal kebutuhan sarana dan_prasarana sekolah dasar berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Permendikbud)
No. 24 tahun 2007.

Standardisasi desain sekolah dasar dengan sistem konvensional berdasarkan
Surat Edaran Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian PUPR No. 47 tahun
2020.

Standar dimensi perabot ruang sekolah berdasarkan Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia (Permendikbud) No. 5 tahun 2021
Standar spasial arsitektur ruang sekolah berdasarkan Architects’ Data Fourth
Edition (Neufert, 2012).

Standar antropometri dan ergonomi dengan sampel orang Indonesia
berdasarkan Antropometri dan Ergonomi di Hunian Sederhana (Prasetyo &
Sari, 2020).

d. Standar yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi untuk sekolah dasar yang

memiliki ketinggian bangunan 1 lantai sesuai ketentuan bangunan sekolah RISHA

dalam standardisasi desain.



e. Spesifikasi teknis desain SD RISHA dalam Surat Edaran Direktorat Jenderal Cipta
Karya Kementerian PUPR No. 47 tahun 2020 yang akan dibahas hanya mencakup
spesifikasi teknis struktur yang spesifik untuk teknologi RISHA.

f. Prasarana yang akan dibahas pada studi kasus sekolah berteknologi RISHA sesuai

dengan standar minimum kelengkapan prasarana sekolah dasar.

1.6. Sistematika Penulisan

Penelitian ini akan dijabarkan dalam 6 bab dengan judul sebagai berikut.

a. BAB I: PENDAHULUAN
Membahas latar belakang penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian serta sistematika penulisan.

b.  BAB Il: TINJAUAN PUSTAKA

Membabhas hasil studi pustaka terkait sistem pendidikan di Indonesia secara umum,
standar sarana dan prasarana serta petunjuk teknis standardisasi desain bangunan sekolah
dasar yang mengikat tiap satuan pendidikan, fenomena pembangunan sekolah dengan
teknologi RISHA, standardisasi desain bangunan SD RISHA beserta parameter desainnya,
standar pendukung untuk mengevaluasi dan mengembangkan standardisasi desain SD
RISHA serta penelitian terdahulu yang membahas evaluasi penggunaan RISHA dan

kriteria desain SD.

C. BAB I1l: METODOLOGI PENELITIAN
Membabhas jenis penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data, serta

kerangka penelitian.

d. BABIV: STUDI KASUS SEKOLAH BERTEKNOLOGI RISHA

Membahas hasil pengumpulan data terkait awal mula standardisasi desain SD
RISHA, studi kasus sekolah RISHA prestandardisasi di Kabupaten Cianjur yang dijadikan
proyek percontohan serta sekolah RISHA pascastandardisasi yang dibangun di Provinsi

Sumatera Utara.

e. BAB V: EVALUASI DAN PENGEMBANGAN PARAMETER DESAIN SD
RISHA
Membahas analisis penerapan parameter desain SD RISHA yang sudah dijelaskan
pada BAB II: TINJAUAN PUSTAKA pada kelima studi kasus SD RISHA yang sudah



dijelaskan pada BAB IV: STUDI KASUS SEKOLAH BERTEKNOLOGI RISHA serta
pengembangan parameter desain SD RISHA tersebut berdasarkan kajian berbagai standar
SD yang sudah dijelaskan pada BAB I1: TINJAUAN PUSTAKA.

f. BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN

Membahas kesimpulan dari hasil analisis pada BAB V: EVALUASI DAN
PENGEMBANGAN PARAMETER DESAIN SD RISHA vyaitu menjelaskan tingkat
kesesuaian penerapan parameter desain SD RISHA pada studi kasus dan persentase
parameter desain SD RISHA yang dinilai perlu untuk dikembangkan. Selain itu, dibahas
pula saran untuk penelitian selanjutnya dan apa yang bisa dikembangkan dari penelitian

ini.
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